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Pemenuhan hak penyandang disabilitas di bidang kesehatan diatur dalam
peraturan perundang-undangan. Namun, dalam prakteknya hak penyandang
disabilitas bidang kesehatan di Kabupaten Tulungagung belum terpenuhi secara
maksimal.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pemenuhan hak bidang kesehatan
bagi penyandang disabilitas di Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana
pemenuhan hak bidang kesehatan bagi penyandang disabilitas di Kabupaten
Tulungagung berdasarkan hukum positif? 3) Bagaimana pemenuhan hak bidang
kesehatan bagi penyandang disabilitas di Kabupaten Tulungagung berdasarkan
figih siyasah? Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan pemenuhan hak
bidang kesehatan bagi penyandang disabilitas di kabupaten Tulungagung. 2)
Menganalisis pemenuhan hak bidang kesehatan bagi penyandang disabilitas di
kabupaten Tulungagung berdasarkan hukum positif. 3) Menganalisis pemenuhan
hak bidang kesehatan bagi penyandang disabilitas di kabupaten Tulungagung
berdasarkan figih siyasah.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
penelitian empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
analisis data kualiatatif, sedangkan pengecekan keabsahan temuan menggunakan
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hak penyandang disabilitas pada
bidang kesehatan di Kabupaten Tulungagung belum terpenuhi secara maksimal.
Ketidakmaksimalan ini meliputi fasilitas kesehatan bagi penyandang disabilitas di
Kabupaten Tulungagung yang belum memadai, pelayanan kesehatan bagi
penyandang disabilitas di Kabupaten Tulungagung masih kurang maksimal, dan
sosialisasi terkait program kesehatan masih kurang. 2) Menurut tinjauan hukum
positif, pemenuhan hak bidang kesehatan bagi penyandang disabilitas di
Kabupaten Tulungagung dengan fasilitas yang kurang memadai tidak sesuai
dengan Pasal 9 Ayat 1, pasal 25 huruf b Undang-Undang No. 19 Tahun 2011
Undang-Undang No. 19 Tahun 2011 tentang Pengesahan Convention on the
Rights of Persons with Disabilities (Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang
Disabilitas) serta Pasal 12 huruf e Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas. Pelayanan yang kurang maksimal tidak sesuai dengan
Pasal 25 huruf a, Pasal 25 huruf c, Pasal 135 ayat (1) Undang-Undang No. 19
Tahun 2011 tentang Pengesahan Convention on the Rights of Persons with
Disabilities (Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas), Pasal 28 H
ayat (2) UUD NRI 1945, serta Pasal 2 huruf k Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2016 tentang Penyandang Disabilitas. Sosialisasi mengenai program serta fasilitas
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kesehatan yang kurang menyeluruh tidak sesuai dengan Pasal 12 Undang-Undang
No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas. 3) Menurut tinjauan figh
siyasah pemenuhan hak bidang kesehatan bagi penyandang disabilitas di
Kabupaten Tulungagung dengan fasilitas yang kurang memadai belum sesuai
dengan Hadits Nabi Riwayat Imam Muslim Nomor 2564 yang tidak membeda-
bedakan manusia dan Hadits Shahih Riwayat Bukhari Nomor 5246 yang menegaskan
bahwa setiap penyakit pasti memiliki obat. Pelayanan yang kurang maksimal tidak
sesuai dengan Hadits Shahih Riwayat Bukhari Nomor 5246 tentang segala penyakit
pasti memiliki obat, Al-Qur“an surat at-Tin ayat 4 bahwa manusia diciptakan
dengan bentuk sebaik-baiknya serta Surat Abasa ayat 1-4 yang melarang
seseorang berperilaku kurang baik kepada penyandang disabilitas. Sosialisasi
mengenai program serta fasilitas kesehatan yang kurang menyeluruh tidak sesuai
dengan Al-Quran Surat Al-Hujurat ayat 11 yang menegaskan bahwa sesama
manusia dilarang mencela dan menganggap remeh sehingga mengucilkan.
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The fulfillment on the rights persons with disabilities in the health sector is
regulated in laws and regulations. However, in practice the rights on persons with
disabilities in the health sector in Tulungagung Regency have not been fulfilled.

The focus research are (1) How is fullfilment in the health sector for persons
with disabilities in Tulungagung Regency? 2) How is the fulfillment on rights in
the health sector for persons with disabilities in Tulungagung Regency based on
positive law? 3) How is the fulfillment on rights in the health sector for persons
with disabilities in Tulungagung Regency based on figh siyasah? The purpose
this research are: 1) Describe the fulfililment on rights in the health sector for
persons with disabilities in Tulungagung district. 2) Analyzing the fulfillment on
rights in the health sector for persons with disabilities in Tulungagung district
based on positive law. 3) Analyzing the fulfillment on rights in the health sector
for persons with disabilities in Tulungagung district based on figh siyasah.

The method used is a qualitative method with an empirical research
approach. Data collection techniques used in this research are observation,
interviews, and documentation. Data analysis used qualitative data analysis,
Triangulation is used to check the validity on the data.

The results this reseach are: 1) The rights on persons with disabilities in the
health sector in Tulungagung Regency have not been fully fulfilled. This
inadequacy includes inadequate health facilities for persons with disabilities in
Tulungagung District, health services for persons with disabilities in Tulungagung
District are still not optimal, and socialization related to health programs is still
lacking. 2) According to a positive legal review, the fulfillment on rights in the
health sector for persons with disabilities in Tulungagung Regency with
inadequate facilities is not in accordance with Article 9 Paragraph 1, Article 25
letter b on Law no. 19 on 2011 Law no. 19 on 2011 concerning Ratification on the
Convention on the Rights on Persons with Disabilities and Article 12 letter e on
Law no. 8 on 2016 concerning Persons with Disabilities. Services that are less
than the maximum are not in accordance with Article 25 letter a, Article 25 letter
c, Article 135 paragraph (1) on Law no. 19 on 2011 concerning Ratification on the
Convention on the Rights on Persons with Disabilities, Article 28 H paragraph (2)
on the 1945 Constitution on the Republic on Indonesia, and Article 2 letter k on
Law Number 8 on 2016 concerning Persons with Disabilities. Inadequate
socialization on health programs and facilities is not in accordance with Article 12
on Law no. 8 on 2016 concerning Persons with Disabilities. 3) According to the
figh siyasa review, the fulfillment on rights in the health sector for persons with
disabilities in Tulungagung Regency with inadequate facilities is not in
accordance with the Prophet's Hadith History on Imam Muslim Number 2564
which does not discriminate against humans and Sahih Hadith History on Bukhari
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Number 5246 which confirms that every disease must have medicine. Services
that are less than optimal are not in accordance with the Hadith Sahih Bukhari
History Number 5246 regarding all diseases must have a cure, the Qur'an letter at-
Tin verse 4 that humans are created with the best form and Surah Abasa verses 1-
4 which prohibits someone from behaving not good for people with disabilities.
Dissemination on less comprehensive health programs and facilities is not in
accordance with the Al-Quran Surah Al-Hujurat verse 11 which emphasizes that
fellow human beings are prohibited from criticizing and taking lightly so as to
isolate them.
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